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ABSTRAK

Fenomena larangan perkawinan jilu (siji telu) merupakan tradisi adat
masyarakat Jawa yang masih dilestarikan di Desa Rejomulyo, Kecamatan Kota,
Kota Kediri. Larangan ini didasarkan pada keyakinan bahwa perkawinan antara
anak pertama dan anak ketiga dapat mendatangkan malapetaka, keretakan rumah
tangga, atau ketidaklanggengan hubungan. Tradisi ini bertentangan dengan prinsip
hukum Islam yang tidak mengenal larangan berdasarkan urutan kelahiran.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberlanjutan larangan perkawinan jilu
dari perspektif sosiologi hukum Islam, dengan pendekatan kualitatif deskriptif
melalui wawancara dan observasi langsung di lapangan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analitik. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
tokoh masyarakat, tokoh agama, dan keluarga yang terlibat dalam praktik larangan
Jjilu, serta observasi langsung di Desa Rejomulyo. Data sekunder didapatkan dari
kajian literatur, dokumen, dan peraturan yang relevan. Analisis data dilakukan
secara induktif untuk mengeksplorasi hubungan antara norma adat dan hukum
Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan larangan perkawinan
Jjilu dipengaruhi oleh faktor tradisi yang mengakar, tekanan sosial, kepercayaan
terhadap mitos lokal, serta peran tokoh adat yang kuat. Meskipun demikian,
dualisme pandangan antara adat dan ajaran Islam menyebabkan perdebatan di
masyarakat. Dalam analisis sosiologi hukum Islam, fenomena ini mencerminkan
interaksi kompleks antara norma adat, keyakinan agama, dan dinamika sosial.
Penelitian ini merekomendasikan pentingnya edukasi hukum Islam kepada
masyarakat untuk mengurangi potensi konflik antara tradisi lokal dan norma agama.

Kata Kunci: Larangan Perkawinan Jilu, Tradisi Jawa, Sosiologi Hukum Islam,
Norma Adat, Hukum Islam.



ABSTRACT

The phenomenon of the prohibition of jilu (siji telu) marriage is a Javanese
cultural tradition still preserved in Rejomulyo Village, Kota District, Kediri City.
This prohibition is based on the belief that marriage between the firstborn and the
third child brings misfortune, family discord, or instability in relationships. This
tradition contradicts the principles of Islamic law, which do not recognize
prohibitions based on birth order. This study aims to analyze the sustainability of
the jilu marriage prohibition from the perspective of Islamic legal sociology, using
a qualitative descriptive approach through interviews and direct field observations.

This research employs a qualitative method with a descriptive-analytical
approach. Primary data were collected through in-depth interviews with community
leaders, religious figures, and families involved in the jilu prohibition practice, as
well as direct observations in Rejomulyo Village. Secondary data were obtained
from literature reviews, documents, and relevant regulations. Data analysis was
conducted inductively to explore the relationship between customary norms and
Islamic law.

The findings reveal that the sustainability of the jilu marriage prohibition is
influenced by deeply rooted traditions, social pressure, beliefs in local myths, and
the strong role of traditional leaders. However, the duality of perspectives between
tradition and Islamic teachings sparks debates within the community. From the
perspective of Islamic legal sociology, this phenomenon reflects the complex
interaction between customary norms, religious beliefs, and social dynamics. The
study recommends the importance of Islamic legal education to reduce potential
conflicts between local traditions and religious norms.

Keywords: Jilu Marriage Prohibition, Javanese Tradition, Islamic Legal Sociology,
Customary Norms, Islamic Law.
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MOTTO

“Knowledge is not power until it is applied.”

Dale Carnegie

“Usaha dan doa adalah dua sayap yang akan membawamu terbang mencapai
tujuan.”

Imam Al-Ghazali
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi

Arab-Latin dalam

skripsi ini menggunakan

transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah

sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdany

o Sad S es (dengan titik di bawah)




o= Dad D de (dengan titik di bawah)
Lk Ta’ T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘Ain ‘ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa’ F Ef

T Qaf Q Qi

sl Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W W

A Ha’ H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah

TR ditulis Muta’addidah

'S ditulis ‘iddah




C. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

ks ditulis hikmah

e ditulis “illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

BEPNERES ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbttah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

Jhdll 5185 ditulis Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

1. m W Fathah ditulis A
2. e Kasrah ditulis |
3. S Dammah ditulis U

E. Vokal Panjang

1. Fathah + alif ditulis a

Oluaaia) ditulis Istihsan

Xi



2. Fathah + ya’ mati ditulis a
il ditulis Unsa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 1
& st ditulis al- ‘Alwani
4. | Dammah + wawu mati ditulis i1
psle ditulis ‘Ulim
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
ah e ditulis Gairihim
2. Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
awll ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
ad Sy ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ol

ditulis

Al-Qur’an
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ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

alu ) ditulis ar-Risalah

sl ditulis an-Nisa’

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

N Jal ditulis Ahl ar-Ra'yi
adl Jal ditulis Ahl as-Sunnah
Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah diLatin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad

Syukri Soleh dan sebagainya.
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4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat Jawa dikenal sebagai masyarakat yang masih melestarikan tradisi
nenek moyangnya. Perpaduan antara kepercayaan leluhur dan kekuatan alam
memberikan pengaruh yang besar terhadap kehidupan masyarakat Jawa.
Keyakinan budaya dasar masyarakat setempat juga dipengaruhi oleh berbagai
unsur budaya dalam tradisinya. Oleh karena itu, cara pandang seorang
anggota masyarakat hanya dapat dijelaskan dan dipahami dalam tradisi-tradisi
yang telah dipertahankan.

Tradisi Jawa juga mempengaruhi keyakinan dan praktik keagamaan.
Penerapan tradisi tertentu seringkali dimaknai sebagai simbol rasa syukur
kepada Sang Pencipta. Sejarah lokal yang dipelihara oleh masyarakat lokal
dapat dijadikan wahana pembentukan identitas individu.! Hal ini menjadi
bukti bahwa nilai-nilai kearifan lokal yang tumbuh bersama masyarakat
ternyata bisa menjadi alternatif solusi atas permasalahan yang muncul di
masyarakat. Salah satu contoh tradisi Jawa terutama di Desa Rejomulyo yang
masih dilestarikan masyarakat hingga saat ini adalah tradisi pernikahan jilu.

Terdapat perbedaan pengertian mengenai tradisi pernikahan jilu. Ada
yang mengartikan pernikahan jilu singkatan dari kata siji jejer telu yang

diambil dari bahasa Jawa, yakni siji yang berarti anak pertama dan jejer telu

! Aprilianti dan Kasmawati, Hukum Adat Indonesia (Lampung: Pusaka Media, 2022), hlm. 5.



yang berarti berbaris tiga.? Pernikahan siji jejer telu memiliki pengertian
yakni pernikahan yang dilakukan oleh anak pertama yang menikah dengan
anak pertama dan salah satu orang tua pasangan tersebut juga merupakan anak
pertama.® Berbeda halnya dengan tradisi pernikahan jilu yang ada di Desa
Rejomulyo. Jilu dalam hal ini singkatan dari siji telu yang memiliki arti
pernikahan anak pertama (siji) dan anak ketiga (telu) di keluarga atau nasab
yang berbeda.

Pernikahan jilu dilarang karena sifat dari anak pertama mendominasi
dan mengatur, sedangkan anak ketiga lebih bersifat manja. Banyak yang
menganggap bahwa perkawinan jilu memiliki dampak yang buruk untuk
pengantin maupun keluarga pengantin. Perkawinan jilu akan mendatangkan
malapetaka, terhambatnya pintu rezeki, ketidaklanggengan, dan bahkan
kematian.* Kepercayaan masyarakat terkait perkawinan jilu memiliki tujuan
agar calon pengantin lebih memahami kriteria-kriteria yang baik dalam
memilih pasangan sebelum perkawinan.

Hal ini tentu sangat bertolak belakang dengan akidah Islam yang ada.

Hukum Islam tidak mengatur satu hukum atau larangan yang menyatakan

2 Chalimatus Sa’diyah, Abdullah Afif, “Larangan Perkawinan Adat Jawa Jilu Perspektif Sadd
Dzariyah Studi Kasus di Desa Duren Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten Madiun,” Syakhsiyah
Burhaniyah: Jurnal Penelitian Hukum Islam, Vol. 8 No. 2, (2022), him. 4.

3 Dyah Ayu dan Inggrid, “Pandangan Masyarakat Tentang Larangan Tradisi Perkawinan Siji
Jejer Telu Ditinjau Dari Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus di Dusun Jambean Desa Jambean
Kecamatan Kras Kabupaten Kediri) ”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum TAIN Kediri, (2022),
hlm. 3.

4 Ayu Laili, “Larangan Perkawinan Jilu dan Pembinaan Keluarga Sakinah di Kabupaten
Blitar,” De Jure: Jurnal Hukum dan Syari’ah, Vol. 10 No. 1, (2018), hlm. 33.



larangan pernikahan berdasarkan urutan Kkelahiran dalam Kkeluarga.
Sebagaimana dalam surah An-Nisa’ (4): 23, yang berbunyi:
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam menjelaskan larangan perkawinan, antara lain
larangan menikahi kerabat sedarah, sesusuan, atau hubungan lain yang
melanggar norma agama dan undang-undang. Dalam pelaksanaan
perkawinan tidak lain hanyalah untuk mencapai tujuan bersama, yakni
keharmonisan rumah tangga. Pada dasarnya tidak ada manusia yang
menginginkan adanya keretakan dalam rumah tangga mereka. Adapun dalam
Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,
mendefinisikan perkawinan sebagai berikut:

“Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Mahaesa.”

Melanjutkan prinsip tersebut, dalam Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan menekankan pentingnya

kesesuaian perkawinan dengan aturan agama dan kepercayaan masing-

5 An-Nisa’ (4): 23.

® Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1 Ayat (1)



masing pasangan, sehingga memberikan pengakuan terhadap pluralitas
agama di Indonesia. Pasal tersebut berbunyi:

“Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu.” '

Adanya Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan di atas melegalkan adanya ketentuan hukum adat yang berlaku.
Dalam hal ini peraturan tersebut mengakomodir kearifan lokal dengan
keberagamannya karena bisa jadi adanya larangan perkawinan jilu adalah
sesuatu yang paling efektif dalam meminimalisir adanya perceraian dan

ketidakharmonisan rumah tangga.

Masyarakat Desa Rejomulyo masih memiliki pandangan yang
beragam terkait praktik perkawinan jilu. Bagi sebagian tokoh adat, tradisi jilu
dianggap sebagai warisan luhur yang harus dihormati.® Mereka percaya
bahwa adat ini tidak hanya berfungsi sebagai pelindung nilai-nilai budaya
tetapi juga sebagai upaya preventif untuk menjaga harmoni keluarga. Di sisi
lain, tokoh agama cenderung mengkritisi tradisi ini. Mereka berpendapat
bahwa larangan jilu tidak memiliki landasan dalam hukum Islam, baik dalam
Al-Qur’an maupun Hadis.® Hal ini menunjukkan bahwa larangan ini

dilaksanakan dengan dikembalikannya kepada kepercayaan masing-masing.

" Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 2 Ayat (1)

8 Wawancara dengan Bapak Khoiri, Tokoh Adat Desa Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota
Kediri, 26 November 2024.

% Wawancara dengan Mbah Msyhuri, Tokoh Agama Desa Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota
Kediri, 1 Desember 2024.



Sebagian pasangan mengaku sempat ragu untuk melanjutkan
pernikahan karena tekanan sosial dan rasa takut melanggar tradisi.’® Namun,
ada pula pasangan yang lebih mengutamakan keyakinan agama dan logika
modern, dengan menganggap tradisi tersebut sebagai mitos belaka.'! Mereka
sering kali menjadi sasaran stigma masyarakat tetapi tetap teguh pada prinsip
mereka bahwa kebahagiaan rumah tangga lebih ditentukan oleh upaya
bersama daripada pengaruh tradisi. Oleh karenanya, fenomena perkawinan
jilu masih ditemukan di desa ini, meskipun praktik tersebut dianggap
menyimpang dari norma adat dan agama oleh sebagian masyarakat.

Hal ini menimbulkan keraguan dan kebingungan pada masyarakat
karena selain berpegang teguh dengan hukum Islam masyarakat juga masih
meyakini tradisi yang sudah ada sejak zaman nenek moyang. Banyak pula
masyarakat yang akhirnya takut untuk melangsungkan pernikahan jika berada
dalam situasi jilu. Mereka takut apabila melanggar tradisi tersebut akan
berdampak pada ketidakharmonisan rumah tangga mereka. Observasi lebih
lanjut terhadap Desa Rejomulyo menunjukkan bahwa dampak negatif dari
praktik ini mulai dirasakan, seperti gangguan dalam hubungan sosial, konflik
keluarga, dan stigma dari masyarakat sekitar. Penyajian dan uraian

narasumber diharapkan dapat memberikan gambaran yang cukup jelas

10 Wawancara dengan Bapak Shodikin dan Ibu Binti, Pasangan Perkawinan Jilu Desa
Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri, 6 Desember 2024.

11 Wawancara dengan Bapak Micky dan Ibu Mita, Pasangan Perkawinan Jilu Desa Rejomulyo,
Kecamatan Kota, Kota Kediri, 1 Desember 2024.



mengenai kondisi masyarakat Desa Rejomulyo serta membantu memahami
motif dan dampak dari fenomena perkawinan jilu dalam konteks sosial dan
budaya setempat.

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti melakukan penelitian
tehadap masyarakat Desa Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri terkait
dengan kepercayaan jilu. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk menelusuri
bagaimana keselarasan larangan pernikahan jilu dengan sosiologi hukum
Islam yang dituangkan dalam skripsi yang berjudul Tinjauan Sosiologi
Hukum Islam Terhadap Fenomena Larangan Perkawinan Jilu (Siji Telu)

Studi Kasus di Desa Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri.

Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa
permasalahan utama yang perlu dikaji lebih mendalam dalam penelitian ini.

Permasalahan tersebut dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana realita fenomena larangan perkawinan jilu yang terjadi di Desa
Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri?

2. Apa saja faktor-faktor keberlanjutan praktik larangan perkawinan jilu di
Desa Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri dalam mempertahankan
larangan perkawinan jilu?

3. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap faktor-faktor



keberlanjutan praktik larangan perkawinan jilu di Desa Rejomulyo,

Kecamatan Kota, Kota Kediri?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini yakni untuk menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan, khususnya dalam mengkaji fenomena
perkawinan jilu dari perspektif sosiologi hukum Islam. Secara khusus, tujuan

dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk memaparkan realita fenomena larangan perkawinan jilu yang
terjadi di Desa Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan sebagian
masyarakat Desa Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri dalam
mempertahankan larangan perkawinan jilu.

c. Untuk mengeksplorasi tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap
faktor-faktor yang menyebabkan sebagian masyarakat Desa
Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri dalam mempertahankan
larangan perkawinan jilu.

2. Kegunaan Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Dalam manfaat teoritis itu sendiri diharapkan penelitian ini
dapat menjadi bahan rujukan dan edukasi tambahan dalam disiplin

ilmu hukum. Selain itu juga untuk memperkaya khazanah keilmuan



dalam ranah hukum keluarga Islam terutama dalam hal yang berkaitan
dengan ragam adat dalam perkawinan.

b. Manfaat Praktis

Bagi peneliti itu sendiri penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat praktis berupa penyelesaian tugas akhir guna
memperoleh gelar sarjana hukum S1 Fakultas Syariah Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Penelitian terdahulu merupakan bagian yang menjelaskan dan memberikan
pemaparan data untuk kemudian membantu peneliti dalam membandingkan
denganpenelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh orang lain, sehingga
dalam hal ini, penelitian terdahulu bisa digunakan sebagai bahan
pertimbangan sekaligus dasar dalam penelitian yang dilakukan oleh
Peneliti. Adapun penelitian terdahulu yang peneliti cantumkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Zahrotul Maula pada tahun
2023 dengan judul “Praktik Pernikahan Jilu Dalam Kepercayaan Adat Di
Desa Ngumpul Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk Perspektif Fikih
Munakahat”,Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta.!? Hasil

penelitian inimenunjukkan bahwa dari sudut pandang fikih munakahat tidak

12 Nurul Zahrotul Maula, “Praktik Pernikahan Jilu Dalam Kepercayaan Adat Di Desa Ngumpul
Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk Perspektif Fikih Munakahat”, Tesis Fakultas Syari’ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Raden MasSaid Surakarta, (2023).



memberikan larangan terhadap pernikahan jilu, karena pada dasarnya Islam
telah mengatur larangan pernikahan apabila pasangan pengantin masih
berhubungan nasab, mahram, dan persusuan. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian lapangan (field research) dan pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah terletak
padapembahasan utama fenomena jilu dalam perkawinan dengan melakukan
penelitian di lapangan untuk mengamati fenomena yang terjadi secara
langsung. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah terletak pada sudut pandang yang digunakan yakni melalui perspektif
‘urf, sedangan penelitian inimenggunakan sudut pandang sosiologi hukum
Islam dalam mengkaji fenomena jilu dalam perkawinan. Perbedaan lainnya
terletak pada lokasi penelitian, yakni di Desa Ngumpul Kecamatan Bagor
Kabupaten Nganjuk sedangkan penelitian ini berlokasidi Desa Rejomulyo,
Kecamatan Kota, Kota Kediri.

Skripsi yang ditulis oleh Restu Akbari di tahun 2024, dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Larangan Perkawinan Anak Tunggal
Dengan Anak Bungsu (Studi Kasus di Pekon Biha Kecamatan Pesisisr
Selatan Kabupaten Pesisir Barat)”, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung.’® Jenis penelitian ini tergolong field research atau penelitian

lapangan dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini

13 Restu Akbari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Larangan Perkawinan Anak Tuha Dengan
Anak Bungsu(Studi Kasus Di Pekon Biha Kecamatan Pesisisr Selatan Kabupaten Pesisir Barat),”
Tesis Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, (2024).
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menunjukkan bahwa kekhawatiran masyarakat terkait mitos perkawinan jilu
tidak memiliki dasar jika ditinjau dari hukum Islam, karena dalam hukum
Islam itu sendiri keabsahan pernikahan adalah terselenggaranya syarat dan
rukun pernikahan menurut agama, dan hal tersebut tidak relevan jika
dikaitkan dengan mitos jilu yang beredar ditengah masyarakat.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
terletak pada pembahasan utama fenomena jilu dalam perkawinan dengan
melakukan penelitian di lapangan untuk mengamati fenomena yang terjadi
secara langsung. Sedangkan perbedaannya terletak pada kajian yang
digunakan, penelitian terdahulu menggunakan hukum Islam untuk mengkaji
fenomena jilu dalam perkawinan, sedangkan penelitian ini menggunakan
sudut pandang sosiologi hukum Islam terhadap fenomena jilu dalam
perkawinan. Adapun perbedaan lainnya terletak pada lokasi penelitian,
yakni di Desa Pekon Biha, Kecamatan Pesisisir Selatan, Kabupaten Pesisir
Barat sedangkan penelitian ini berlokasi di Desa Rejomulyo, Kecamatan
Kota, Kota Kediri.

Hanif Putut Permadi dan Hanif Fitri Yantari melakukan penelitian pada
tahun 2023 dengan judulnya, “Nilai Aksiologis Pernikahan Jilu Pada
Masyarakat Jawa.”** Penelitian ini tergolong Jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

fenomena jilu yang berkembang ditengah masyarakat jawa memiliki simbol

4 Hanif Putut Permadi dan Hanif Fitri Yantari, “Nilai Aksiologis Pernikahan Jilu Pada
Masyarakat Jawa,” Jurnal Dialog, Vol. 46 No. 2, (2023).
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kebijaksanaan dalam menyeimbangkan tatanan sosial masyarakat,
kerukunan, dan mencegah segala hal buruk yang akan terjadi.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
pembahasan utama fenomena jilu dalam perkawinan dengan melakukan
penelitian di lapangan untuk mengamati fenomena yang terjadi secara
langsung, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
yaitu terletak pada tinjauannya. Penelitian terdahulu pembahasannya
ditinjau dari segi etika jawa yang akan memberikan sudut pandang positif
terhadap hukum adat yang berkembang, sedangkan penelitian ini ditinjau
dari sosiologi hukum Islam terhadap fenomena jilu yang berkembang di
masyarakat. Adapun perbedaan lainnya terletak pada lokasi penelitian, yakni
di Dusun Tempursari sedangkan penelitian ini berlokasi di Desa Rejomulyo,
Kecamatan Kota, Kota Kediri.

Penelitian yang dilakukan oleh Chalimatus Sa’diyah dan Abdullah
Afif di tahun 2022 dengan judulnya “Larangan Perkawinan Adat Jawa Jilu
Perspektif Sadd Dzariyah Studi Kasus di Desa Duren Kecamatan
Pilangkenceng, Kabupaten Madiun.”*® Penelitian ini tergolong jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa larangan perkawinan jilu adalah untuk mencegah

kerusakan yang terjadi, oleh karena itu mafsadah dari adanya perkawinan

15 Chalimatus Sa’diyah, Abdullah Afif, “Larangan Perkawinan Adat Jawa Jilu Perspektif Sadd
Dzariyah Studi Kasus di Desa Duren Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten Madiun,” Syakhsiyah
Burhaniyah: Jurnal Penelitian Hukum Islam, Vol. 8 No. 2, (2022).



jilu haruslah dicegah.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
terletak pada jenis penelitian di lapangan untuk mengamati fenomena yang
terjadi secara langsung. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah terletak pada adat jilu. Dalam penelitian terdahulu adat jilu yang
dimaksud adalah siji jejer telu sedangkan penelitian ini meneliti adat jilu yang
memiliki arti siji telu. Penelitian terdahulu menggunakan sudut sadd az-
zari’ah sebagai pisau analisis fenomena jilu yang berkembang di
masyarakat, sedangkan penelitian ini menggunakan sosiologi hukum Islam
memandang fenomena ini. Adapun perbedaan lainnya terletak pada lokasi
penelitian, yakni di Desa Duren Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten
Madiun, sedangkan penelitian ini berlokasi di Desa Rejomulyo, Kecamatan

Kota, Kota Kediri.

Kerangka Teoritik

Kerangka teori dalam suatu penelitian menunjukkan kemampuan seorang
peneliti dalam mengaplikasikan pola pikirnya dalam menyusun secara
sistematis teori-teori yang mendukung tema dan permasalahan yang akan
dikajinya. Menurut Dr. Siswoyo, teori dapat diartikan sebagai seperangkat

konsep dan definisi yang saling berhubungan yang mencerminkan suatu

12
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pandangan sistematik mengenai fenomena tertentu dengan menerangkan
hubungan antar variabel.’® Suatu hasil pengamatan dapat dikaitkan dengan
suatu pengertian yang utuh, sehingga seorang peneliti dapat membuat suatu

pernyataan umum tentang varibel-variabel dan hubungannya.

Kata sosiologi berasal dari dua bahasa dan dua kata. Kata pertama
merupakan bahasa Latin, yakni kata socius atau societas yang bermakna
kawan atau masyarakat!’, serta bahasa Yunani yakni logos yang termakna
sebagai ilmu pengetahuan.'® Sedangkan secara terminologi, kata sosiologi
dalam kamus besar bahasa Indonesia termakna sebagai suatu ilmu
pengetahuan yang membahas tentang masyarakat dan perubahannya baik
dilihat dari sifat, perilaku dan perkembangan masyarakat, serta struktur
sosial sekaligus proses sosialnya. Istilah hukum Islam adalah sebuah prosa
atau gabungan kata dalam bahasa Indonesia, prosa ini terdiri dari dua kata
yakni hukum dan Islam.*® Prosa hukum Islam jika dikaji lebih dalam
sebenarnya muncul dari terjemahan bahasa Arab yakni syari’ah, figh dan

hukm bahkan istilah lain yakni ganun juga ditemukan dalam beberapa teks.

Sosologi Hukum Islam adalah hubungan timbal balik antara hukum

16 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) cet.
ke-1, him. 42.

17 J. Dwi Narwoko-Bagong Suyanto (ed.), Sosiologi Teks Pengantar & Terapan, cet. 3, (Jakarta:
Kencana, 2007), him. 4.

18 Agus Sudarsono dan Agustina Tri Wijayanti, Pengantar Sosiologi, (Yogyakarta; UNY Press,
2016), him. 5.

9 Liky Faizal, Buku Ajar Sosiologi Hukum Islam, (Bandar Lampung: UIN Raden Intan
Lampung, 2022), hlm 11.
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Islam dan pola perilaku masayarakat dimana Sosiologi merupakan salah satu
pendekatan dalam memahaminya.?’ Objek sosiologi hukum adalah Undang-
Undang, keputusan-keputusan pemerintah, peraturan-peraturan, kontrak,
keputusan-keputusan hakim, dan tulisan-tulisan yuridis. Menurut Ibnu
Khaldun objek sosiologi hukum Islam ada 3, yaitu solidaritas sosial
(‘asabiyyah), masyarakat badawah (pedesaan), masyarakat hadarah
(perkotaan).?! Sedangkan menurut Ali Syariati objek sosiologi hukum Islam
setidaknya terdapat dua hal yang sangat penting untuk menjadi perhatian,
yakni tentang realitas masyarakat dan cara pandang teologisnya. > Menurut
Ali, realitas masyarakat harus dianalisis, realitas masyarakat ada bukan tanpa

tujuan.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan serangkaian kegiatan dalam mencari
kebenaran suatu studi penelitian, yang diawali dengan suatu pemikiran yang
membentuk rumusan masalah sehingga menimbulkan hipotesis awal,
dengan dibantu dan persepsi penelitian terdahulu, sehingga penelitian bisa

diolah dan dianalisis yang akhirnya membentuk suatu kesimpulan.? Dalam

20 1pid, him 12.

2L Liky Faizal, Buku Ajar Sosiologi Hukum Islam, (Bandar Lampung: UIN Raden Intan
Lampung, 2022), hlm 15-16.

22 [bid, him. 16-18.

23 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), him. 1.
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penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan metode penelitian yakni:
1. Jenis Penelitian

Jika ditinjau dari segi latar belakang dan rumusan masalah penelitian
ini tergolong pada kategori penelitian lapangan (field research) karena dalam
memperoleh data penelitian, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
mencari data baik melalui wawancara ataupun pengamatan. Pendekatan
kasus (case approach) yaitu pendekatan penelitian dengan mencari fakta
untuk mengetahui, situasi-situasi tertentu, hubungan kegiatan, sikap-sikap
pandangan, dan pengaruh dari suatu fenomena.?* Dengan demikian
penelitian ini dikatakan penelitian studi kasus karena dilakukan pengamatan
langsung dan tidak langsung terhadap fenomena perkawinan jilu dalam

perkawinan yang terjadi di Desa Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri.
2. Sifat Penelitian

Sifat Penelitian ini adalah deskriptif-analitik. Deskriptif analitik
menurut  Sugiyono vyaitu suatu metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberikan gambaran suatu objek yang diteliti
melalui data atau sampel yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa
melakukan analisis membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.?
Menggambarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku atau hukum

positif dikaitkan dengan teori hukum dan praktek pelaksanaan hukum positif

24 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Prenada Media, 2005), hlm. 87-91.

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABET, 2022),
hlm. 206.
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yang terdapat di dalam masyarakat.
3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu yang secara intrinsik terkait dengan
masalah yang ingin diteliti, dan menjadi tempat di mana data dapat diperoleh
dalam konteks penelitian.?® Dalam hal ini subjek penelitian menjadi fokus
utama dalam mengumpulkan data penelitian. Dengan demikian subjek
penelitian dalam tulisan ini adalah fenomena perkawinan jilu di Desa

Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri.

Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu terkait sesuatu hal objektif, valid, dan
reliabel tentang suatu hal.?” Tujuan dari memilih objek adalah mencari
jawaban yang kemudian dapat dimanfaatkan untuk mengambil kesimpulan.
Dengan demikian objek penelitian dalam penelitian ini adalah pandangan
hukum Islam dan hukum positif terhadap fenomena perkawinan jilu di Desa

Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri.
4. Pendekatan Penelitian

Dari beberapa pendekatan yang bisa digunakan peneliti
menggunakan pendekatan penelitian sosiologis empiris, yakni metode yang

digunakan untuk memahami hukum dengan menitikberatkan pada realitas

%6 Muhammad Nasrullah, dkk,. Metodologi Penelitian Pendidikan (Prosedur Penelitian,
Subyek Penelitian, dan Pengembangan Teknik Pengumpulan Data), (Sidoarjo: Umsida Press, 2023),
hlm. 57.

2" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABET, 2022),
hlm. 43.



sosial, yaitu bagaimana hukum itu berfungsi dalam masyarakat. Pendekatan
ini menekankan penelitian berbasis data, baik melalui observasi, wawancara,
survei, atau analisis dokumen. Adapun penelitian ini mengkaji mengenai
bagaimana aturan yang berlaku berpengaruh terhadap perilaku kesadaran

masyarakat terkait perkawinan jilu.

Teknik Pengumpulan Data

17

Dalam penelitian ini peneliti memerlukan data primer dan data

sekunder untuk pengumpulan data. Adapun penjabarannya sebagai berikut:

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsun

g

mengenai fakta dan data di lapangan serta hubungannya dengan
implementasi hukum normatif data tersebut diperoleh melalui hasil
wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini data primer yang
digunakan adalah wawancara tidak terstruktur dengan penentuan
responden snowball di mana peneliti memulai pengumpulan data dari
beberapa responden awal yang relevan, kemudian meminta mereka untuk
merekomendasikan orang lain yang memenuhi kriteria penelitian.
Informan utama dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat dan subyek

jiluyang terkait di Desa Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri.

. Data Sekunder
Bahan hukum sekunder adalah data yang didapatkan melalui

berbagai literatur yang terkait dengan pembahasan sosiologi hukum Islam
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yang menjadi sudut pandang dalam penelitian ini baik dari buku, jurnal,
peraturan perundang-undangan, dan website yang bisa dipertanggung
jawabkan literatur. Adapun peraturan perundang-undangan.

6. Analisis Data

Analisis data adalah data yang telah diolah sehingga hasil yang
diperoleh mudah dimengerti oleh pembaca penelitian. Analisis data berupa
informasi hasil oleh data, mengelompokkan hasil dari pengolahan data,
meringkas hasil oleh data sehingga membentuk suatu kesimpulan penelitian.?®
Metode analisis data yang digunakan adalah metode induktif, yakni kerangka
berfikir yang diawali dengan fakta yang khusus atau peristiwa yang konkret
kemudian ditarik kesimpulan umum. Data yang sudah terkumpul akan
dianalisis dengan menyesuaikan konsep sadd az-zari’ah. Rancangan hasil
analisis tersebut mendeskripsikan keselarasan antara adat perkawinan jilu

dengan hukum Islam dan hukum positif Indonesia.

G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan penelitian ini didasarkan pada buku Pedoman Skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang terdiri dari 5
(lima) bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang menjadi landasan awal untuk

28 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Medan: KBM Indonesia, 2021), hlm. 37.
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memahami latar belakang penelitian ini. Bab ini menjelaskan pentingnya
fenomena perkawinan jilu yang masih bertahan di masyarakat Desa
Rejomulyo serta bagaimana tradisi tersebut dilihat dari sudut pandang
sosiologi hukum Islam. Selain itu, bab ini juga memuat rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori yang
digunakan, metode penelitian yang diterapkan, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi penjelasan tentang larangan perkawinan jilu (siji
telu) dan sosiologi hukum islam. Dalam bab ini, peneliti membahas secara
rinci tradisi larangan perkawinan Jilu yang dikenal dalam adat masyarakat,
termasuk dasar kepercayaan yang melatarbelakangi tradisi ini. Selain itu,
kajian tentang sosiologi hukum Islam memberikan perspektif yang lebih luas
untuk memahami bagaimana hukum Islam dan hukum positif memandang
praktik adat seperti ini, khususnya dalam konteks relasi antara agama dan
budaya.

Bab ketiga adalah Praktik perkawinan jilu (siji telu) di Desa
Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri. Bab ini menguraikan kondisi
sosial dan budaya Desa Rejomulyo, deskripsi tradisi larangan perkawinan
Jilu, dan faktor-faktor yang menyebabkan keberlanjutan praktik ini. Bab ini

penting karena memberikan gambaran empirik yang menjadi dasar analisis
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pada bab berikutnya.

Bab keempat berisi analisis sosiologi hukum Islam terhadap faktor-
faktor penyebab praktik larangan perkawinan jilu (siji telu) di Desa
Rejomulyo, Kecamatan Kota, Kota Kediri. Dalam bab ini, peneliti
menganalisis faktor yang menyebabkan masih dijalankannya praktik larangan
perkawinan jilu berdasarkan tiga fokus utama, yaitu keyakinan adat yang
mengakar, pengaruh kearifan lokal sebagai mekanisme harmoni sosial, serta
dualisme antara tradisi dan agama. Analisis ini menunjukkan bagaimana
interaksi antara budaya dan agama memengaruhi keberlanjutan tradisi ini,
sekaligus menjadi dasar untuk menarik kesimpulan dan memberikan saran.

Bab kelima adalah penutup, yang memuat kesimpulan dari hasil
penelitian serta saran-saran yang dapat diberikan. Bab ini merangkum temuan
utama mengenai larangan perkawinan jilu serta memberikan rekomendasi
bagi masyarakat dan pihak terkait, baik dalam konteks hukum maupun

budaya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya, peneliti memberikan beberapa kesimpulan penelitian
mengenai fenomena perkawinan jilu di Desa Rejomulyo, Kecamatan Kota,

Kota Kediri, sebagai berikut:

1. Realita fenomena perkawinan jilu masih menjadi tradisi yang memiliki
pengaruh besar di Desa Rejomulyo. Larangan terhadap perkawinan jilu,
khususnya antara anak pertama dan anak ketiga, diyakini oleh sebagian
masyarakat dapat mendatangkan malapetaka, seperti keretakan rumah
tangga, kesulitan ekonomi, hingga kematian. Namun, tidak semua pasangan
yang menjalani perkawinan jilu percaya akan dampak buruk tersebut. Dari
wawancara dengan pasangan Pak Micky dan Ibu Mita, Pak Shodikin dan
Ibu Binti, Pak Qorib dan Ibu Kotun, serta Pak Hasan dan Ibu Luluk, terlihat
bahwa kepercayaan terhadap larangan jilu bervariasi, mulai dari yang
sepenuhnya percaya hingga yang menolaknya atas dasar pandangan agama
dan rasionalitas. Ada pasangan yang tetap melangsungkan perkawinan jilu
dan membuktikan bahwa mereka dapat hidup harmonis, sementara
pasangan lain mengaitkan peristiwa buruk yang mereka alami dengan

pelanggaran terhadap larangan adat tersebut.

78
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2. Faktor utama yang mendasari keberlanjutan praktik larangan perkawinan
Jjilu di Desa Rejomulyo adalah keyakinan yang sangat kuat terhadap adat
dan tradisi lokal. Masyarakat setempat mempercayai bahwa melanggar
larangan ini dapat menyebabkan kesulitan dalam kehidupan keluarga dan
masyarakat. Faktor sosial juga berperan penting, dimana stigma negatif dan
tekanan dari lingkungan sosial sering kali memaksa individu untuk
mematuhi tradisi demi menjaga keharmonisan hubungan sosial dalam
komunitas. Selain itu, peran tokoh masyarakat dan pemuka agama yang
mendukung tradisi ini turut memperkuat keberlanjutannya, meskipun secara

agama tidak ada larangan yang mendasari hal tersebut.

3. Dari sudut pandang sosiologi hukum Islam, faktor-faktor yang mendorong
keberlanjutan praktik larangan perkawinan jilu menunjukkan adanya
ketegangan antara tradisi adat dan prinsip-prinsip hukum Islam.
Kepercayaan terhadap sumpah nenek moyang menjadi faktor utama yang
mempertahankan tradisi ini, meskipun bertentangan dengan prinsip tauhid.
Solidaritas sosial dan kearifan lokal menjaga tradisi ini sebagai bentuk
penghormatan terhadap leluhur dan mekanisme harmoni dalam komunitas.
Namun, hal ini membatasi hak individu dalam memilih pasangan sesuai
ajaran Islam. Dualisme antara tradisi dan agama menjadi tantangan bagi
masyarakat. Sebagian menolak larangan ini sebagai mitos, sementara
lainnya tetap mempertahankannya sebagai identitas budaya. Larangan ini
tidak memiliki dasar hukum dalam Undang-Undang Perkawinan maupun

Kompilasi Hukum Islam. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara
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adat dan syariat agar tidak merugikan hak individu. Secara fikih, larangan
ini termasuk urf fasid yang bertentangan dengan syariat. Edukasi dan dialog
terbuka diharapkan dapat membantu masyarakat mengkaji ulang tradisi ini

agar lebih sesuai dengan ajaran Islam.

B. Saran-Saran

1. Masyarakat perlu memperdalam pemahaman terhadap syariat Islam,
khususnya melalui usil figh, untuk memilah tradisi yang sesuai dan tidak
sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini tidak hanya mencakup pengetahuan
hukum, tetapi juga pendekatan yang sejalan dengan syariat dalam
menyikapi tradisi seperti larangan perkawinan ji/u. Sikap masyarakat
terhadap adat juga harus lebih toleran, menghindari fanatisme yang dapat
memicu masalah baru, seperti hubungan di luar nikah atau pemaksaan

perceraian, sebagaimana ditemukan dalam kasus larangan perkawinan jilu.

2. Tokoh agama berperan penting dalam memberikan panduan berbasis syariat
kepada masyarakat. Mereka perlu mengedukasi masyarakat tentang cara
menyikapi adat berdasarkan tujuan pernikahan dalam Islam, sehingga
tradisi yang tidak sesuai dapat ditinggalkan. Tokoh adat diharapkan
membantu masyarakat meninggalkan mitos-mitos yang tidak memiliki
dasar dalam Islam, karena berisiko mengarah pada kemusyrikan. Dengan
demikian, harmoni antara adat dan agama dapat terwujud sesuai dengan

prinsip-prinsip Islam.
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3. Sebagai sebuah karya ilmiah, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih
memiliki kekurangan, baik dari segi teknis maupun substansi. Oleh karena
itu, peneliti dengan terbuka menerima kritik dan masukan yang konstruktif
demi penyempurnaan penelitian ini. Peneliti juga mendorong peneliti
selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji tradisi larangan perkawinan ji/u di
Desa Rejomulyo agar mengeksplorasi aspek-aspek yang belum tersentuh
dan memiliki potensi akademis yang menarik. Tradisi larangan pernikahan
antara anak pertama dan anak ketiga (jilu) di kalangan masyarakat muslim
Desa Rejomulyo menyisakan banyak ruang untuk penelitian dari berbagai
perspektif dan disiplin ilmu. Dengan demikian, penelitian lanjutan terhadap
topik ini sangat diperlukan untuk memperkaya pemahaman akademis dan

memberikan kontribusi yang lebih mendalam.
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